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Abstract. Reading and writing literacy needs to be developed as the main skill to achieve 

other skills. The results of this study aim to sort out learning media that are valid, effective, 

innovative, flexible, and efficient. The type of research used in this study is qualitative using 

descriptive analysis methods. This research was carried out by interviewing 1 informant 

from one of the elementary schools, as well as filling out a questionnaire/questionnaire with 

6 respondents. Based on the information obtained through interviews and filling out 

questionnaires/questions, elementary schools have involved the use of technology/digital 

media in learning activities and literacy programs which are being intensified by the 

government. With the existence of digital learning media students can access reading books 

easily, so that the role of this learning media can significantly influence student 

independence in reading literacy activities. 
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Abstrak. Literasi baca tulis perlu dikembangkan sebagai keterampilan utama untuk 

mencapai keterampilan lainnya. Hasil penelitian ini bertujuan untuk memilah media 

pembelajaran yang sahih, efektif, inovatif, luwes, dan efisien. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif dengan menggunakan metode analisis 

deskriptif. Penelitian ini dilangsungkan dengan wawancara kepada 1 narasumber dari salah 

satu SD, serta pengisian kuisioner/angket dengan perolehan hasil responden sebanyak 6 

responden. Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara dan pengisian 

kuisioner/angket, di sekolah dasar sudah melibatkan penggunaan teknologi/media digital 

dalam kegiatan pembelajaran dan program literasi yang digencarkan pemerintah. Dengan 

adanya media pembelajaran digital siswa dapat mengakses buku bacaan dengan mudah, 

sehingga peran media pembelajaran ini dapat berpengaruh secara signifikan pada 

kemandirian siswa dalam kegiatan literasi baca.  

 

Kata Kunci: Pembelajaran, media digital, literasi  
 

 

PENDAHULUAN 

 Di era revolusi industri, segala bentuk informasi dapat diperoleh dengan cepat kapan 

saja dan dimana saja. Hal ini menyongsong era digital dengan penguasaan literasi digital 

agar informasi yang didapat sesuai dengan fakta. Menurut Irsyad (2019), dengan adanya 

perkembangan media digital dan teknologi, pengguna diberi tantangan dalam mengakses, 
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memilih, serta memanfaatkan informasi dengan kemampuan yang dimiliki. Keberadaan 

mesin pencari memudahkan seseorang dalam membantu menemukan sumber rujukan secara 

cepat. Sebagaimana Friedman (Afandi, Junanto, dan Arifin, 2016) menjelaskan hal ini terjadi 

karena adanya proses digitalisasi oleh kemajuan teknologi. 

 Gilster (Rahmasari: 2020) menjelaskan bahwa literasi digital yakni sebagai suatu 

kemampuan dalam menguasai dan menggunakan informasi dari berbagai sumber yang 

disajikan melalui media internet. Dalam hal ini, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

menggiatkan Gerakan Literasi Nasional (GLN) pada tahun 2016 sebagai bagian dari 

implementasi Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang 

penumbuhan budi pekerti. Sejalan dengan hal tersebut, penerapan literasi digital di tingkat 

sekolah dasar memiliki kaitan yang erat dengan pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS) yang dilakukan oleh pemerintah. 

 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2017 mengemukakan literasi baca 

tulis sebagai kecakapan yang meliputi membaca, menulis, menelusuri, memanajemen serta 

memahami informasi. Literasi baca tulis perlu dikembangkan sebagai keterampilan utama 

untuk mencapai keterampilan lainnya. Namun, kemampuan literasi membaca di Indonesia 

masih tergolong rendah. Sebagaimana UNESCO dalam risetnya yang berjudul World’s 

Literate Nations Ranked pada Maret 2016, Indonesia menduduki peringkat ke 60 dari 61 

negara tentang minat membaca. Yusrizal & Fatmawati (2021) mengemukakan beberapa 

faktor penyebab rendahnya literasi di Indonesia, seperti mutu pendidikan yang rendah, 

kurang memadainya fasilitas, serta belum ada inovasi oleh guru. 

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Abd. Ghofur dan Evi Aulia (2019) 

dengan judul “Pemanfaatan Media Digital Terhadap Indeks Minat Baca Masyarakat 

Kabupaten Lamongan”, hasil survey menyimpulkan minat baca masyarakat yakni sebesar 

64,71%. Rentan usia masyarakat yang gemar membaca usia remaja awal sebanyak 19,38%, 

remaja akhir sebanyak 26.47%, serta kategori dewasa sekitar 18,86. Berdasarkan survey 

tersebut disimpulkan pekerjaan masyarakat yang memiliki minat baca bersal dari kalangan 

pelajar/mahasiswa dengan melibatkan internet sebagai penunjangnya. Dengan demikian 

disimpulkan bahwa banyak dari masyarakat yang membaca melalui internet dengan 

menggunakan smartphone dan computer. 

Menilik pada penelitian terdahulu di atas, penelitian ini lebih berfokus pada ranah 

pendidikan. Dengan mengangkat permasalahan mengenai penggunaan media digital untuk 

menunjang adanya kegiatan literasi baca bagi siswa. Hasil penelitian ini memiliki tujuan 
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untuk memilah media pembelajaran berbentuk apa yang sahih, efektif, inovatif, luwes, dan 

efisien. Agar selanjutnya dapat menjadi acuan bagi pendidik dalam menggunakan media 

pembelajaran. 

Dalam dunia pendidikan khususnya dalam kegiatan pembelajaran, inovasi 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran sesuai perkembangan zaman yang 

semakin modern. Dunia pendidikan saat ini menjadi wilayah yang mengalami transformasi 

keilmuan dengan cara serta strategi pengajaran yang beragam. Strategi pendidikan saat ini 

berjalan dengan memanfaatkan media dan teknologi sebagai sarana dalam proses 

pembelajaran atau yang dikenal dengan media pembelajaran. Hamalik (dalam Arsyad: 2011) 

menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran pada kegiatan pembelajaran dapat 

mengusung keinginan serta ketertarikan yang baru, membangkitkan motivasi belajar, serta 

memberikan pengaruh positif terhadap psikologi siswa. 

Gagne dan Brings (dalam Pramesti, 2015) menyatakan bahwa media pembelajaran 

dimaknai sebagai suatu komponen dari sumber belajar yang digunakan sebagai alat dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. Pembelajaran digital merupakan media pembelajaran 

berbasis teknologi yang berkembang dan di manfaatkan dalam pembelajaran. Menurut 

Nanang Hidayat,dkk (2019, hlm. 10) mengemukakan bahwa pembelajaran digital adalah 

sebagai sistem digital yang akan membantu pembelajaran menjadi aktif, konstruksi 

pengetahuan, inquiri, dan eksplorasi pada pada siswa, serta membantu guru dan siswa dapat 

berkomunikasi dengan jarak jauh. Musfiqon (2012) mengemukakan manfaat media 

pembelajaran dalam kegiatan belajar yakni sebagai berikut : (1) Mempertegas dalam 

penyampaian informasi, sehingga dapat mengefektifkan proses belajar; (2) Dapat 

memusatkan perhatian anak, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar; (3) Mampu 

menghalau keterbatasan indera, ruang dan waktu; dan (4) Dapat memberikan kesamaan 

pengalaman kepada siswa tentang peristiwa yang ada di lingkungan. 

Perkembangan pembelajaran digital ini merupakan informasi yang menguntungkan 

dalam merubah cara seseorang untuk belajar, dalam mendapati informasi dan mengolah 

informasi yang diterimanya. Teknologi ini juga memberi celah bagi guru untuk menajukan 

sebuah proses pembelajaran sehingga dapat membuahkan hasil yang maksimal. Dengan 

digunakannya media pembelajaran digital proses pembelajaran akan lebih menarik, aktif, 

dan dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa. Penggunaan media digital dirasa sangat tepat 

karena proses pembelajarannya tidak mengacu pada materi saja tetapi ada unsur bermain 

sambil belajar. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan menggunakan metode analisis 

deskriptif. Menurut Strauss dan Corbin dalam Crosswell, J. (1998:24 ), penelitian kualitatif 

diartikan sebagai jenis penelitian yang melahirkan temuan yang tidak dapat diperoleh dengan 

menggunakan cara-cara dari kuantifikasi. Sementara itu, analisis deskriptif merupakan salah 

satu bentuk analisis data penelitian yang berguna dalam pengujian generalisasi terkait hasil 

penelitian yang berdasar satu sampel saja (Hasan, 2004). Analisis deskriptif pun dilakukan 

dengan menguji hipotesis deskriptif. Lalu, hasil analisisnya yakni apakah hipotesis dari 

penelitian dapat digeneralisasi atau tidak. Apabila hipotesis nol (H0) diterima, maka hasil 

penelitian dapat digeneralisasi. Analisis deksriptif dalam penggunaannya menggunakan satu 

variabel atau lebih akan tetapi sifatnya mandiri, oleh sebab analisis ini bentuknya bukan 

perbandingan maupun hubungan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara tidak 

terstruktur dan pengisian angket/kuisioner. Sugiyono (2010, hlm 195) menjelaskan 

wawancara tidak terstruktur dilakukan dengan menyiapkan instrumen berupa garis besar 

pertanyaan yang akan ditanyakan. Dalam wawancara tidak terstruktur, peneliti akan lebih 

banyak mendengarkan karena belum mengetahui secara pasti data yang diperoleh. 

Selanjutnya menurut Sugiyono (2010, hlm 199), teknik pengumpulan data dengan kuisioner 

dilakukan dengan menyiapkan pertanyaan-pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada 

responden. Pertanyaan yang diajukan dapat berupa pertanyaan/pernyataan yang sifatnya 

terbuka atau tertutup. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Penelitian ini dilangsungkan dengan wawancara kepada 1 narasumber dari salah satu 

guru di SD N Telaga Asih 04, serta pengisian kuisioner/angket dengan perolehan hasil 

responden sebanyak 6 responden. Berdasarkan hasil wawancara dari salah 1 guru penggerak 

di SD N Telaga Asih 04 di Kabupaten Bekasi, Ibu Nurhasanah menjelaskan bahwa SD N 

Telaga Asih 04 sudah mencanangkan kegiatan gerakan literasi dengan menginput program 

tersebut ke dalam program harian dan program bulanan, “untuk program harian diantaranya 

setiap hari selama 15 menit sebelum pembelajaran anak-anak dipersilakan untuk membaca. 

Buku yang dibaca pun tidak selalu buku pelajaran, seperti novel, komik cerita dan sejenisnya 

dapat dipilih anak untuk sumber membaca. Untuk program bulanan, setiap bulannya 

diadakan kegiatan membaca massal di halaman sekolah yang diikuti oleh seluruh siswa”. 
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Selain itu dengan perkembangan teknologi yang semakin terbarukan, SD N Telaga Asih 04 

juga memfasilitasi pembelajaran berbasis TIK, “di sekolah terdapat lab komputer sehingga 

anak-anak dapat memulai kegiatan literasinya dengan komputer, misalnya mereka dapat 

mencoba menulis puisi, membuat cerita pendek dan sejenisnya. Selain itu di setiap kelas 

sudah tersedia infocus, sehingga dalam pembelajaran guru tidak hanya bersumber pada buku 

sebagai perangkat ajarnya.” (Ibu Nurhasanah, 3/06/2023). Beliau pun menuturkan bahwa 

“sekolah kami mendukung kegiatan literasi dengan beberapa kegiatan yang mendukung, 

seperti menyediakan pojok baca, mengadakan berbagai lomba di setiap memperingati hari-

hari besar nasional secara online yang berkaitan dengan literasi”. 

 Dalam penuturannya pun disampaikan pula perubahan yang didapat selama 

melibatkan teknologi dalam kegiatan pembelajaran sebagai wadah literasi, “banyak siswa 

yang antusias dengan media pembelajaran digital, mereka juga lebih bersemangat untuk 

membaca dan menulis”. Sebagai harapan, beliau menyampaikan “kami para guru 

mengharapkan agar anak-anak lebih maju dan lebih mandiri dalam menghadapi era di masa 

ini, juga kita mempersiapkan generasi emas di tahun 2045”. (Ibu Nurhasanah, 3/06/2023). 

 Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa dalam mendukung program 

literasi, sekolah telah melibatkan teknologi sebagai sumber terbarukan. Selain dari hasil 

wawancara, teknik kuisioner/angket mendapat 6 responden dengan pertanyaan dan respons 

sebagai berikut : 

1. Kegiatan seperti apa yang dapat dilakukan sekolah dalam mendukung kegiatan Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS)? 

Berikut hasil responden terhadap kegiatan pendukung GLS : 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Pendukung Program Gerakan Literasi Sekolah 
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 Berdasarkan diagram di atas, keseluruhan responden mendukung kegiatan GLS 

dengan melakukan pembiasaan literasi baca terhadap siswa. Sebanyak 3 responden 

berpendapat bahwa untuk mendukung program GLS, sekolah dapat menyediakan pojok baca 

sebagai sarana dalam menumbuhkan minat baca. Selain itu dapat dilakukan dengan 

memperkenalkan media digital pada siswa, sebagaimana 1 responden mendukung 

pemberian tugas melalui media digital. 

2. Bagaimana upaya seorang guru dalam mengembangkan kemampuan literasi siswa di 

sekolah? 

 

 

Gambar 2. Pengembangan Kemampuan Literasi 

 

 Menilik pada diagram di atas, setiap guru memiliki upaya tertentu dalam 

mengembangkan kemampuan literasi yang dimiliki siswa. Dalam data yang tertera, 

sebanyak 6 responden mengungkapkan bahwa upaya guru guna mengembangkan 

keterampilan literasi siswa ialah melalui penyediaan pohon literasi, lalu 3 responden lainnya 

berpendapat dengan mengadakan kegiatan literasi di sekolah dan sisanya sebanyak 1 

responden menyatakan upaya lain yakni dengan melibatkan siswa pada perlombaan baca-

tulis. 
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3. Upaya apa yang dapat dilakukan guru dalam mengembangkan media pembelajaran 

digital? 

 

Gambar 3. Pengembangan Media Pembelajaran Digital 

Berdasar pada diagram yang tercantum, guru-guru memiliki upaya yang dapat ditempuh 

demi mengembangkan media pembelajaran digital. Ya, tertera bahwa sebanyak 4 responden 

berpendapat bahwa upaya yang dilakukan ialah dengan membuat dan memperkenalkan 

media pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Berikutnya, 1 responden lain menyatakan 

bahwa pemberian pelatihan media digital pada siswa mampu menjadi upaya dalam 

pengembangan media. Sedangkan, 1 responden lain mengatakan jika dengan 

mengembangkan pendekatan, metode dan media yang digunakan dapat menjadi upaya 

dalam pengembangan media pembelajaran digital. 

4. Media pembelajaran digital apa yang anda gunakan? 

 

 

Gambar 4. Media Pembelajaran Digital 

Diagram di atas mengungkapkan mengenai media pembelajaran yang sering digunakan 

dalam menopang pembelajaran. Ya, sebanyak 4 responden menggunakan buku digital 
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sebagai media pembelajaran. Sedangkan, sisanya yakni 2 responden menggunakan fasilitas 

digital yang disediakan oleh sekolah. 

5. Bagaimana cara anda dalam mengembangkan media pembelajaran digital untuk 

menunjang kegiatan literasi baca? 

 

Gambar 5. Media Digital dalam Menunjang Literasi Baca 

 

Pengembangan media pembelajaran digital untuk kegiatan literasi dapat dilakukan 

dengan banyak cara. Akan tetapi, pada diagram yang dicantumkan sebanyak 6 responden 

atau keseluruhan berpendapat sama yakni dengan memanfaatkan media yang digunakan 

seperti  buku digital dengan menyisipkan cerita atau bacaan menarik, sehingga siswa akan 

memiliki ketertarikan dalam membaca atau kegiatan literasi. 

6. Perubahan apa yang didapatkan setelah menggunakan media pembelajaran digital 

sebagai kegiatan literasi baca? 

 

Gambar 6. Perubahan Setelah Menggunakan Media Pembelajaran Digital 
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Pada diagram di atas menjelaskan mengenai dampak yang dihasilkan setelah 

penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan literasi membaca. Melalui data di atas, 

dapat dilihat bahwa sebanyak 6 orang menyatakan bahwa siswa lebih bersemangat dan minat 

membaca siswa menjadi lebih meningkat. Maka, hal ini jelas menunjukkan jika kegiatan 

literasi di sekolah mampu menambahkan semangat dan minat siswa sekolah dasar dalam hal 

membaca. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara dan pengisian 

kuisioner/angket, di sekolah dasar sudah melibatkan penggunaan teknologi/media digital 

dalam kegiatan pembelajaran dan program literasi yang digencarkan pemerintah. Dalam 

mendukung program literasi, sekolah memfasilitasinya dengan fasilitas yang umumnya ada 

di sekolah seperti infocus dan komputer. Selain itu, siswa diperkenalkan juga media 

pembelajaran digital melalui artikel dan penggunaan buku digital.  

 Oleh karena itu, untuk mensukseskan kegiatan literasi baca pada anak sekolah dasar 

perlu adanya peran guru dalam memanfaatkan serta mengoptimalkan media pembelajaran 

digital sebagai sarana penunjang. Media pembelajaran digital ini digunakan sebagai inovasi 

untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran yang disesuaikan dengan zaman yang semakin 

berkembang kea rah lebih modern. Dengan hadirnya media pembelajaran digital siswa dapat 

mengakses buku bacaan dengan mudah, sehingga peran media pembelajaran ini dapat 

berpengaruh secara signifikan pada kemandirian siswa dalam kegiatan literasi baca. 
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